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Abstract

This study aims to examine the extent to which the influence of the regional financial accounting system (SAKD)
and internal control system on the quality of the financial reports of the Kepahiang Regency Government. The
problem underlying this study is that there are still obstacles in the implementation of financial information
systems, such as the lack of competent human resources in accounting and supporting infrastructure that is not yet
optimal, which has an impact on the preparation of less than optimal financial reports. Regional government
financial reports must meet the characteristics of being relevant, reliable, comparable, and easy to understand as
stipulated in government accounting standards (SAP). This study uses a quantitative approach with an associative
research type. Primary data were obtained by distributing questionnaires to all employees at the Regional Finance
Agency (BKD) of Kepahiang Regency, totaling 41 people (using the total sampling technique). The research
instrument was validated and tested for reliability, then analyzed using multiple linear regression analysis with the
help of SPSS software. The results of the study indicate that both partially and simultaneously, the regional
financial accounting system and internal control system have a positive and significant influence on the quality of
regional government financial reports. SAKD that runs according to procedures and effective internal control can
improve the accuracy, reliability, and transparency in financial reporting. This research contributes to
strengthening public financial governance, as well as being a basis for evaluation for local governments to
continue to improve the effectiveness of their financial reporting and monitoring systems.

Keywords: Sistem Akuntansi Keuangan Daerah, Sistem Pengendalian Internal, Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah, Kabupaten Kepahiang.

PENDAHULUAN

Pengembangan sistem akuntansi merupakan pendukung terciptanya suatu
pengelolaan keuangan daerah yang dianggap tepat untuk dapat diimplementasikan di daerah,
sehingga dapat menghasilkan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) yang diharapkan
dapat mengganti sistem akuntansi yang selama ini diterapkan di pemerintah daerah. Kegunaan
sistem akuntansi keuangan daerah dapat memenuhi tuntutan masyarakat dalam meningkatkan
akuntabilitas laporan keuangan yang ada di instansi pemerintahan. Hal ini disebabkan karena
sistem akuntansi keuangan daerah mampu mendokumentasikan data yang terkait dengan
pencatatan hingga pelaporan akuntansi keuangan kepada masyarakat sebagai bentuk
pertanggung jawaban (Husna Ade, Maryam, 2022).

Sistem akuntansi keuangan daerah ditetapkan sebagai entitas pelaporan yang
menyelenggarakan sistem akuntansi keuangan pemerintah daerah. Penting nya sistem
akuntansi keuangan daerah disusun pada saat meyakini bahwa siklus akuntansi dapat berjalan
dengan baik tanpa adanya permasalahan, apabila ada permasalahan dari siklus akuntansi
keuangan bisa berdampak pada laporan keuangan nya. Pemerintah daerah memiliki SAKD
berbentuk proses yang diawali dari pencatatan hingga pelaporan kegiatan transaksi (Hakim,
2016). SAKD juga menyajikan catatan lengkap perihal pertanggung jawaban pelngellola dana
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yang digunakan untuk melnyusun laporan keluangan daelrah selbagai belntuk pellaksanaan
APBD.

Dalam sistelm akuntansi keluangan daelrah, pelmelrintah melmiliki sistelm
pelngelndalian Intelrnal yang belrtujuan melmbantu sasaran dan tujuan pelrusahaan. Sistelm
Pelngelndalian Intelrnal ini melrupakan bagian yang sangat pelnting dalam suatu pelrusahaan
karelna delngan adanya sistelm pelngelndalian Intelrnal pelrusahaan akan melncapai tujuan
yang diharapkan, selpelrtitelrciptanyalingkungan

pelngelndalian yang baik. Delngan adanya pelnelrapan sistelm pelngelndalian Intelrnal
yang baik diharapkan organisasi dapat melmpelrtahankan elksistelnsinya, mellaksanakan
seltiap kelgiatan selcara elfelktif dan elfisieln selhingga tujuan yang tellah diteltapkan
belrsama dapat telrcapai selcara konsisteln (Florelncia, 2020).

Pelngelndalian Intelrnal adalah pelnggunaan selluruh sumbelr daya pelrusahaan
untuk melmpelrbaiki, melngarahkan, melngelndalikan dan melngawasi belrbagai kelgiatan
untuk melnjamin telrcapainya tujuan badan usaha atau pelrusahaan. Maharani (2020)
melnyatakan bahwa, pelngellolaan usaha yang baik tidak telrlelpas dari Sistelm Pelngelndalian
Intelrnal yang dimiliki suatu pelrusahaan. Tujuan selbuah pelrusahaan dapat dicapai jika
didukung delngan Pelngelndalian Intelrnal yang baik, karelna Pelngelndalian Intelrnal
melrupakan alat bantu pelrusahaan dalam melmastikan telrcapainya sasaran dan tujuan
pelrusahaan.
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Gambar 1.Kerangka Konseptual

Hipotesis Penelitian

H1 : Sistem akuntansi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah

H2 : Sistem pengendalian Internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah

H3 : Sistem akuntansi keuangan daerah dan sistem pengendalian Internal
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kuantitatif. Metode
penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif, di mana penelitian lapangan (field
research) diartikan sebagai metode untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data dilakukan dengan instrumen penelitian, dianalisis secara statistik
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan. Pendekatan penelitian ini
menggunakan metode asosiatif. Pendekatan asosiatif yang bertujuan untuk memahami
hubungan antara dua atau lebih variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Lokasi penelitian ini berlokasi di Kantor Badan Keuangan Daerah (BKD)
JI.Kelobak Perkantoran, Kepahiang. Waktu pada penelitian ini dilakukan mulai dari
tanggal 17 Januari 2025 sampai dengan 17 Maret 2025. Populasi adalah seluruh data
yang menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang sudah
ditemukan. Populasi dalam penelitian ini yaitu BKD Kabupaten Kepahiang, dengan
jumlah responden sebanyak 41 orang.

Uji Validitas

Uji validitas menurut Ghozali (2021:66) bertujuan untuk mengukur sah atau
valid tidaknya pernyataan dalam kuesioner yang telah dibuat. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan
nilai positif, pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan valid. Sebalikanya, jika r
hitung lebih kecil dari r tabel, pernyataan atau indikator tersebut dinyatakan tidak
valid. Kriteria yang ditetapkan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu adalah r
hitung lebih besar dari r tabel pada tarif signifikan dibawah 5% atau 0,05. Bila r hitung
lebih besar dari r tabel maka alat ukur tersebut tidak memenuhi kriteria valid (Ghozali,
2021).

Uji validitas dapat dilihat berapa besar persentase suatu variabel yang dihitung
menggunakan bantuan SPSS 30, dengan dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih
besar dari r tabel = 0,1966. Dari uji yang telah dilakukan didapatkan hasil semua
kuisioner penelitian dikatakan valid karena nilai signifikan diatas nilai tarif 0,05 dan r
hitung lebih besar dari nilai 0,1966.

Uji Reabilitas
Tabel 1. Hasil Uji Reabilitas
Variabel Cronbach's Alpha N of Items
Sistem Akuntansi Keuangan 515 5
Sistem Pengendalian Internal .753 5
Kualitas Laporan Keuangan .811 5

Sumber : Data Olahan SPSS 30 (2025)
Data diatas menunjukan nilai croanbach’s alpa atas variabel Sistem Akuntansi
Keuangan, Sistem Pengendalian Internal dan Kualitas Laporan Keuangan lebih besar
dari 0,60, sehingga dapat disimpulkaan bahwa pernyataan kuisioner reliabel karena

0000
BAES JURNAL : Halaman 17-26 “
Bisnis Akuntansi Ekonomi Sains


https://journal-upprl.ac.id/index.php/baes

Volume 2 Nomor 1 May 2024
https://journal-upprl.ac.id/index.php/baes

mempunyai nilai croanbach;s alpa lebih besar dari 0,6. Artinya bahwa, pernyataan
dalam setia variabel diatas dapat dikatakan konsisten dari instrument penelitian.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data dalam suatu penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Dikatakan model regresi yang baik apabila memiliki
distribusi yang normal. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji
kolmogorov-Smirnov dengan cara melihat nilai probabilitasnya. Kriteria pengambilan
keputusan adalah jika nilai Asymp Sig > 5% maka data residual berdistribusi normal
dan jika nilai Asymp Sig. < 5% maka residual tidak berdistribusi normal. Adapun
hasilnya sebagai berikut:

Tabel 2.Hasil Uji Normalitas

Variabel Asymp. Sig. (2-tailed)® Keterangan
Sistem Akuntansi Keuangan .200° Normal
Sistem Pengendalian Internal .200° Normal
Kualitas Laporan Keuangan .200° Normal

Sumber : Data Olahan SPSS 30(2025)

Berdasarkan tabel diatas, pengujian menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov
menunjukan bahwa tingkat signifikansi pada setiap variabel bernilai lebih besar dari
0,05 yaitu pada X1 sebesar .200%, X2 sebesar .200° dan Y sebesar .200% . sehingga data
diatas dapat dinyatakan berdistribusi normal.

Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas ini pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah di
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolonieritas
dapat dilihat dari perhitungan nilai tolerance serta Varian Inflation Factor (VIF). Suatu
model regresi dikatakan tidak memiliki kecenderungan adanya gejala multikolonieritas
adalah apabila nilai tolerance >0,10 dan nilai VIF <10 maka tidak terjadi gejala
multikoliniearitas.

Tabel 3.Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients? |
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Tolera VIF
Error nce
1 (Consta 6.673 4,754 1.404 172
nt)
X1 .035 179 .031 194 .847 918 1.090
X2 .657 177 .593 3.703 <,001 918 1.090
a. Dependent Variable: Y |

Sumber : Data Olahan SPSS 30(2025)

Semua hasil variabel diatas diperoleh bahwa nilai toleran < 0,10 dan nilai
VIF > 10 sehingga dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa model regresi dalam
penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas
Model regresi dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika signifikansinya
di atas tingkat kepercayaan 0,05 atau 5%. Dapat diindikasikan bahwa tidak terjadi
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heteroskedastisitas, jika signifikansi > 0,05 atau 5% dan dapat diindikasikan bahwa
terjadi heteroskedastisitas, jika signifikansi < 0,05 atau 5%. Dapat di lihat pada tabel
dibawabh ini:

Tabel 4.Hasil Uji Heteroskedatisitas

Variabel Sig. Keterangan
Sistem Akuntansi Keuangan 519 Bebas Dari Gejala
Heteroskedasitas
Sistem Pengendalian Internal .535 Bebas Dari Gejala
Heteroskedasitas

Sumber : Data Olahan SPSS 30(2025)
Berdasarkan tabel diatas, tidak terjadinya heterokedastisitas karena nilai
signifikansi > 0,05 atau 5%

Uji Parsial (Uji T)
Tabel 5.Hasil Uji Parsial (Uji t)

Hipotesis t Sig
X1 .194 .847
X2 3.703 <,001

Variabel Dependen: Kualitas
Laporan Keuangan

Sumber : Data Olahan SPSS 30(2025)
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada tabel di atas maka
diperoleh hasil inteprestasi sebagai berikut :

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa variabel Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah memiliki thitung 0,194 > ttabel 1,677 dengan nilai signifikansi sebesar 0,847
yang lebih kecil daripada probabilitas () 0,05. Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas,
disimpulkan bahwa Sistem Akuntansi Keuangan memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, sehingga hipotesis
pertama (H1) diterima.

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)

Hasil uji Sistem Pengendalian Internal menunjukkan nilai thitung 3,703 > ttabel
1,677 dengan signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari (o) 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Sistem Pengendalian Internal berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima.

Uji Simultan (F-TEST)
Tabel 6. Hasil Uji Simultan (F-TEST)

1. Sum of df Mean Square F Sig
Squares
Regression 4.296 2 21.148 7.716 .002°
Residual 74.004 27 2.741
Total 116.300 29

Sumber : Data Olahan SPSS 30(2025)
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PEMBAHASAN
1. Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah

Berdasarkan hasil uji hipotesis I, nilai signifikansi untuk sistem akuntansi
keuangan tercatat 0,847 yang lebih besar dari 0,05. Jika nilai signifikan < 0,05, maka
hipotesis dapat diterima (koefisien regresi dianggap signifikan). Ini menunjukkan
bahwa secara parsial variabel independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel dependen, sehingga hipotesis Ho : B1 = 0 ditolak dan hipotesis H1 : B1# 0
diterima, yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sistem akuntansi
keuangan dan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Sistem Akuntansi Keuangan
memberikan dampak positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah Kabupaten Kepahiang. Studi ini sejalan dengan penelitian yang
dikerjakan oleh Ni Made Rika Krisna yang berjudul Dampak Pemahaman Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah dan Pengelolaan Keuangan Daerah terhadap Mutu
Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa baik secara terpisah maupun bersamaan, Pemahaman Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah memiliki pengaruh positif terhadap Kualitas Informasi Laporan
Keuangan Pemerintah Daerah.

2. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis I, terlihat bahwa nilai signifikansi untuk
sistem pengendalian internal adalah 0,001 yang lebih kecil dibandingkan 0,05. Jika
nilai signifikan < 0,05, maka hipotesis diterima (koefisien regresi dianggap
signifikan). Ini menunjukkan bahwa secara sebagian variabel independen tersebut
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu,
hipotesis Ho : f2 = 0 ditolak dan H2 : B2 # 0 diterima, yang menunjukkan adanya
pengaruh positif dan signifikan dari sistem pengendalian internal terhadap kualitas
laporan keuangan pemerintah daerah.

Dapat disimpulkan bahwa Sistem Pengendalian Internal Kabupaten Jeneponto
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah Kabupaten Kepahiang. Penelitian ini sejalan dengan karya As
Syifa Nurillah yang berjudul Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Penerapan
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD), Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan
Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah, di mana hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kompetensi SDM,
penerapan SAKD, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem pengendalian internal
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
pemerintah daerah.
3.Pengaruh Sistem Akuntansi Keuangan Daerah dan Sistem Pengendalian Internal
Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Berdasarkan hasil uji hipotesis 111, terlihat bahwa nilai signifikansi untuk sistem
akuntansi keuangan daerah dan sistem pengendalian internal secara bersamaan adalah
0,002, yang lebih kecil dari 0,05. Apabila nilai signifikan < 0.05, maka hipotesis
diterima. Ini menunjukkan bahwa secara bersamaan (simultan) variabel independen
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen. Dengan
demikian, hipotesis Ho : f1.2 = 0 ditolak dan hipotesis H3 : 1.2 # 0 diterima.

Dengan kata lain, secara bersamaan sistem akuntansi keuangan daerah dan
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sistem pengendalian internal memberikan dampak yang positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Dapat disimpulkan bahwa
Sistem Akuntansi Keuangan Daerah dan Sistem Pengendalian Internal memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah Kabupaten Kepahiang. Studi ini relevan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Gyshella Smylie Lumintang, Linda Lambey, dan Steven J. Tangkuman berjudul
Analisis Pengaruh Sistem Pengendalian Internal serta Penerapan Sistem Akuntansi
Keuangan Daerah (SAKD) terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah
(Studi Empiris di SKPD Kota Manado). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
bersamaan Sistem Akuntansi Keuangan Daerah dan Sistem Pengendalian Internal
memiliki pengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah.

KESIMPULAN
Studi ini dilaksanakan untuk mengetahui dampak Sistem Akuntansi Keuangan Daerah
dan Sistem Pengendalian Internal terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah
Daerah Kabupaten Kepahiang. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa kesimpulan dari penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa variabel Sistem
Akuntansi Keuangan memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kepahiang.

2. Hasil dari pengujian hipotesis kedua (H2) menunjukkan bahwa variabel Sistem
Pengendalian Internal memiliki dampak positif dan signifikan terhadap Kualitas
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Kepahiang.

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) menunjukkan bahwa variabel Sistem
Akuntansi Keuangan Daerah dan Sistem Pengendalian Internal memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Pemerintah Daerah Kabupaten Kepahiang.
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